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Abstrak

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa PAIl angkatan 2021. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu pertama, untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan chat GPT dalam aktivitas pembelajaran. Kedua, untuk
mengetahui bagaimana dampak positif dan dampak negatif dari penggunaan chat
GPT dalam aktivitas pembelajaran. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan
pedekatan deskriftif. subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa PAI angkatan 2021.
Jenis data kualitatif, sumber data yakni primer dan sekunder. Teknik pengumpulan
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui
reduksi data, display data dan menarik kesimpulan. Tringulasi data berupa tringulasi
sumber, teknik dan waktu. Hasil penelitian berupa pertama, persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan Chat GPT dalam aktivitas pembelajaran menunjukkan adanya
beragam pandangan dan pengalaman. Secara umum, mahasiswa menilai penggunaan
Chat GPT memberikan dampak positif dalam memudahkan akses informasi dan
membantu dalam menyelesaikan tugas akademis. Namun, terdapat juga beberapa
kekhawatiran terkait, seperti potensi penurunan Kkreativitas dan risiko plagiarisme.
Kedua, ChatGPT memiliki banyak manfaat dalam membantu proses pembelajaran,
ada beberapa perhatian dan tantangan yang perlu diperhatikan. Pengawasan yang
tepat, penggunaan yang bijaksana, dan kesadaran akan keterbatasan teknologi ini
sangat penting untuk memastikan bahwa ChatGPT benar-benar mendukung proses
belajar yang efektif dan etis.

Kata Kunci: Persepsi, ChatGPT, Pembelajaran

Abstract
This research was conducted on PAI students class of 2021. The aim of this research
is first, to find out how students perceive the use of GPT chat in learning activities.
Second, to find out the positive and negative impacts of using GPT chat in learning
activities. This type of research is qualitative with a descriptive approach. The
subjects in this research are PAI students class of 2021. The type of data is
qualitative, the data sources are primary and secondary. Data collection techniques
using observation, interviews and documentation. Data analysis techniques through
data reduction, data display and drawing conclusions. Data triangulation takes the
form of triangulation of sources, techniques and time. The results of the research are:
firstly, students' perceptions of the use of GPT Chat in learning activities show that
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there are various views and experiences. In general, students assess that the use of
Chat GPT has a positive impact in facilitating access to information and assisting in
completing academic assignments. However, there are also some related concerns,
such as the potential reduction in creativity and the risk of plagiarism. Second,
ChatGPT has many benefits in helping the learning process, there are several
concerns and challenges that need to be taken into account. Proper oversight,
judicious use, and awareness of the limitations of this technology are critical to
ensuring that ChatGPT truly supports an effective and ethical learning process.

Keywords: Perception, ChatGPT, Learning

A. Pendahuluan

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah menjadi fokus utama dalam menghadapi
perkembangan globalisasi dan kemajuan digital. Salah satu inovasi terkini yang menarik minat
mahasiswa adalah penggunaan Chat GPT (Generative Pre-trained Transformer) dalam konteks
pembelajaran. Dengan kemampuannya untuk menghasilkan teks yang menyerupai tulisan
manusia, Chat GPT telah diintegrasikan ke dalam platform pembelajaran daring dan digunakan
sebagai alat bantu untuk diskusi, tanya jawab, dan bimbingan secara interaktif. Persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran mencerminkan pandangan yang
beragam.*

Sebagian mahasiswa melihat penggunaan Chat GPT sebagai suatu kemajuan yang
menyegarkan dalam pembelajaran. Mereka mengapresiasi kemudahan aksesibilitas dan
fleksibilitas yang ditawarkan oleh teknologi ini. Dengan Chat GPT, mahasiswa dapat
mengajukan pertanyaan kapan pun diperlukan tanpa harus menunggu jawaban dari dosen atau
asisten.? Hal ini memungkinkan pembelajaran menjadi lebih mandiri dan responsif terhadap
kebutuhan individu. Selain itu, mahasiswa juga menganggap Chat GPT sebagai sarana untuk
memperluas wawasan dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi
pembelajaran melalui diskusi yang interaktif.

Namun, tidak sedikit pula mahasiswa yang menghadapi tantangan dan kekhawatiran terkait
penggunaan Chat GPT dalam pembelajaran. Beberapa mahasiswa merasa cemas bahwa
penggunaan teknologi ini dapat mengurangi interaksi sosial dan keterlibatan personal antara
dosen dan mahasiswa. Mereka khawatir bahwa ketergantungan pada Chat GPT dapat mengurangi
motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas dan mengembangkan keterampilan
komunikasi verbal.® Selain itu, terdapat kekhawatiran akan keandalan dan keakuratan informasi

! Jones, A., & Smith, B. (2023). "Enhancing Learning Through Chat GPT: A Student Perception Study."
Journal of Educational Technology, 45(2), 210-225.

2 Brown, C., et al. (2022). "Assessing the Reliability of Chat GPT in Academic Contexts." Proceedings of
the International Conference on Artificial Intelligence in Education.

® Garcia, D., et al. (2024). "The Impact of Chat GPT on Student Engagement in Online Learning
Environments." Journal of Online Education, 18(3), 112-127.
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yang dihasilkan oleh Chat GPT, terutama dalam konteks pembelajaran yang memerlukan analisis
mendalam dan pemahaman yang kompleks.

Dalam menghadapi perbedaan persepsi ini, penting bagi institusi pendidikan untuk
mempertimbangkan implementasi Chat GPT dengan cermat. Sumberdaya dan pelatihan yang
memadai perlu disediakan untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat menggunakan teknologi
ini secara efektif dan bertanggung jawab®. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami dampak jangka panjang penggunaan Chat GPT terhadap pembelajaran dan
perkembangan mahasiswa. Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, penggunaan
Chat GPT dapat menjadi salah satu elemen yang berharga dalam transformasi pendidikan menuju
masa depan yang lebih inklusif dan inovatif.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melihat lebih dalam terkait
dengan penggunaan chat GPT dalam pembelajaran, maka peneliti mengangkat judul penelitian
yakni “Persepsi MahasiswaTerhadap Penggunaan Chat GPT Dalam Menunjang Pembelajaran Di
IAIN Curup”.

B. Kajian Teoritis
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Persepsi merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris “Perception” yang
berarti tanggapan. Tanggapan ialah gambaran pengamatan yang tinggal dikesadaran
kita sesudah mengamati.” Dalam kamus besar psikologi , persepsi diartikan sebagai
suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan indra
yang dimiliki sehingga menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada dilingkungannya.
Persepsi dapat diartikan sebagai proses di terimanya rangsang melalui pancaindra
yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan
menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun yang ada dalam
diri individu.®
b. Fungsi Persepsi
Persepsi memiliki fungsi tersendiri dalam sistem pancaindra manusia yaitu untuk
menentukan objek yang ada di tempat itu (pengenalan) dan dimana objek itu berada
(lokalisasi). Hal ini penting bagi kelangsungan hidup karena sering kali kita harus
mengetahui suatu objek itu sebelum kita dapat mengetahui sifat pentingnya. Sehingga
jika kita kita tahu suatu objek adalah apel, kita tahu rasanya enak dan jika kita tahu
suatu objek adalah harimau, kita tahu itu binatang buas yang berbahaya kalau

* Lee, X., & Kim, Y. (2023). "Training Faculty for Effective Use of Chat GPT in Higher Education."
Journal of Higher Education Technology, 30(4), 455-468.

® Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Aksara baru, 1986), h.31

® Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, (Jakarta: EGC, 2004), h.93
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diganggu. Fungsi lain selain pengenalan dan lokasi, fungsi persepsi lainya adalah

mempertahankan penampilan objek tetap konstan, walaupun kesan yang diterima retina

terus menerus berubah.
c. Proses Terjadinya Persepsi
Ada pun proses terjadinya persepsi yakni dapat di lihat berikut ini:

1) Proses fisik yaitu dimulai dengan objek menimbulkan stimulus dan akhirnya
stimulus mengenai alat indera atau reseptor.

2) Proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterima oleh alat indra atau reseptor
dilanjutkan oleh saraf sensoris ke otak.

3) Proses psikologis yaitu proses yang terjadi dalam otak sehingga individu dapat
menyadari apa yang ia terima dengan respon itu, sebagai suatu akibat dari stimulus
yang diterimanya.

d. Indikator Persepsi
Adapun indikator dari persepsi adalah sebagai berikut:
1) Penerimaan
Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya persepsi dalam tahap
fisiologis, yaitu berfungsinya indera untuk menangkap rangsangan dari luar
kemudian dilanjutkan oleh saraf sensoris ke otak, sehingga muncul suatu
kesimpulan.

2) Evaluasi

Rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap indera, kemudian
dievaluasi oleh individu dengan sangat subjektif. Individu yang satu menilai suatu
rangsang sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan, tetapi individu yang lain
menilai rangsang yang sama tersebut sebagai sesuatu yang bagus dan
menyenangkan.’

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Persepsi Miftah Toha menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal, faktor internal dipengaruhi oleh perasaan, sikap, dan kepribadian
individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar,
keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat dan motivasi.

2) Faktor eksternal, faktor eksternal dipengaruhi oleh latar belakang keluarga,
informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, hal-hal baru dan
familiar atau ketidak asingan suatu objek.?

" Alo Liliweri, Persepsi Teoritis, (Bandung: Cipta Aditya Bakti, 1994), h.173
& Asrori, Psikologi Pendidikan, (Jawa Tengah: CV Pena Persada, 2020), h. 50
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2. Chat GPT
a. Pengertian Chat GPT

Chat GPT kepanjangannya adalah Chat Generative Trained Transfomers. Hal ini
merupakan teknologi yang dikembangkan oleh Open Al atau Artificial Intelligence.
Adanya ChatGPT ini bermula dari arsitektur GPT. Tujuannya untuk menanggapi dan
memahami sebuah pertanyaan yang dapat diambil manfaattnya oleh pengguna. Bahasa
dipelajari sebagai data pelatihan yang digunakan oleh ChatGPT dan diterapkan sebagai
tugas yang memerlukan pemahaman. Hal ini dapat mengirim atau mengeluarkan teks
seperti manusia layaknya seperti teman yang virtual .’

Terdapat banyak manfaat dalam penggunaan ChatGPT seperti meminta saran,
meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja yang efisien, menjawab banyak
pertanyaan, membantu dalam penelitian naskah penelitian dan lain sebagainya. Ada
beberapa pertimbangan dalam menggunakan ChatGPT yakni etika dan privasi yang
harus dijaga. Pengguna harus melindungi data pribadi dan memperhatikan kebijakan
privasi. Penggunaan ChatGPT harus dipergunakan dengan baik dan untuk kepentingan
yang baik. Kita tiidak boleh menyalahgunakan informasi dan penyebaran
disinformasi.*

b. Manfaat ChatGPT

Berikut adalah manfaat penggunaan ChatGPT:

1) Memperluas pengetahuan dan kemampuan. Pengguna dapat mengakses banyak
informasi dan topik yang dapat dipelajari sehingga kemampuan dan pengetahuan
dapat diperluas.

2) Efesiensi dan kecepatan. Kecepatan dan efesiensi dalam memberikan jawaban
menjadi salah satu manfaat pengguna.

3) Fleksibilitas ChatGPT. memliki fleksibilitas yang tinggi sehingga banyak
permasalahan yang dihadapi dapat dilaksanakan.

4) Komunikasi yang Efektif. Manfaat yang dapat dirasakan adalah kita mampu
mengembangan keterampilan berbicara.

5) Potensi Pengembangan. ChatGPT dapat memberikan kontrribusi dalam
pengembangan teknologi dimana potensi dapat tergali.'

c. Sejarah ChatGPT.

ChatGPT (Chat Generatife Trained Transfomer) dibuat oleh Open Al yang
merupakan salah satu kecerdasan buatan (Al). Bermula pada tahun 2018 dan
bekembang hingga saat ini. Model ini dirancang untuk memproses bahasa-bahasa yang
alami seperti analisis sentimen, penerjemah mesin, dan pengenalan entitas. Model ini

® Widarto Rachbini, Tiolina Evi dan Suyanto, Pengenalan Chat GPT Tips dan Trik Bagi Pemula. Banten:
CV Aa Rizky, 2023, h. 6.

1% Widarto Rachbini, Tiolina Evi dan Suyanto, Pengenalan Chat GPT,....h. 2

! Widarto Rachbini, Tiolina Evi dan Suyanto, Pengenalan Chat GPT,...h. 3.
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dapat digunakan seperti chatbot, penulis otomatis dan pembuatan gambar. Pada

pekembangannya tahun 2019 Open Al menulis model ChatGPT-2 yang canggih dan

lebih besar. Pada tahun 2020, rilis ChatGPT-3 yang memiliki kemampuan lebih tinggi.

ChatGPT adalah sebuah arsitektur yang merupakan saraf buatan dimana hal ini mampu

memproses beberapa masukan yang bisa berupa teks dalam jumlah besar untuk

mengatasi adanya kendala dalam pengelolaan bahasa secara alami. Hal ini merupakan
cara kerja model ChatGPT yang telah dilatih lama tanpa pengawasan. Seiring
berkembangnya waktu semakin pesat teknologi tersebut yang dapat membuat chatbot,
asisten virtual, membuat konten dan asisten virtual.*?
d. Keuntungan Terkait ChatGPT
Ada beberapa keuntungan terkait penggunaan ChatGPT secara spesifik yakni
sebagai berikut:

1) Analisis Bahasa Otomatis: ChatGPT dapat membantu dalam menganalisis secara
otomatis teks besar, termasuk identifikasi pola bahasa, struktur kalimat dan
penggunaan kata. Hal ini dapat mendukung linguistik yang lebih cepat dan efisien
penelitian dan analisis teks.

2) Pengembangan Model Bahasa: GPT dapat digunakan sebagai dasar atau komponen
dalam mengembangkan bahasa yang lebih spesifik model. Peneliti bahasa bisa
memanfaatkan representasi bahasa yang telah dipelajari oleh GPT untuk
membangun model bahasa yang lebih bertarget.

3) Terjemahan otomatis: Dengan melatih GPT pada data multibahasa, model ini bisa
digunakan untuk terjemahan otomatis. Ini berguna untuk penelitian dan aplikasi
melibatkan lintas bahasa komunikasi.

4) Pembuatan Teks Otomatis: GPT bisa menghasilkan teks baru berdasarkan yang
diberikan memasukkan. Ini berguna dalam konten pembuatan, penulisan otomatis,
dan mengembangkan kreativitas berbasis bahasa.

5) Kajian Model Bahasa: Mengamati bagaimana ChatGPT merespons berbagai hal
input dan menghasilkan output dapat membantu dalam memahami bagaimana
bahasa model berfungsi. Hal ini membawa lebih dalam wawasan pemahaman
komputer bahasa.

6) Pembelajaran Bahasa: ChatGPT dapat digunakan sebagai alat untuk menunjang
pembelajaran bahasa. Misalnya saja dalam mempelajari kosa kata, memperoleh
struktur kalimat, atau latihan bahasa interaktif.

7) NLP (Natural Language Procces) Penelitian: ChatGPT dan sejenisnya teknologi
memegang peranan penting dalam hal ini penelitian NLP. Mereka memberikan
dasar untuk perkembangan lebih lanjut model yang canggih dan lebih dalam
pemahaman tentang bahasa tersebut.

12 Widarto Rachbini, Tiolina Evi dan Suyanto, Pengenalan Chat GPT,...h. 5.
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8) Ketersediaan Sumber Daya: Dengan munculnya GPT, bahasa alami sumber daya
pemrosesan lebih banyak dapat diakses. Hal ini mengurangi hambatan untuk
memulai penelitian atau pengembangan di lapangan ini.

9) Kemajuan Teknologi Bahasa: Kemajuan teknologi bahasa ditunjukkan oleh GPT
sedang mengemudi inovasi dan pemahaman yang lebih baik dari potensi penerapan
bahasa di berbagai bidang.

10) Pemahaman Konteks: Keuntungan ChatGPT yang lebih baik tentang konteks di
dalamnya kalimat dan teks. Ini penting dalam banyak aplikasi, seperti analisis
sentimen, cerdas chatbot dan masih banyak lagi.*

3. Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik baik interaksi secara langsung
seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan
berbagai media pembelajaran.**

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.'®> Dengan demikian pembelajaran
adalah suatu proses yang terjadi dalam suatu lingkungan belajar karena adanya
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar sehingga terciptanya
suatu pembelajaran yang baik.

Menurut Syaiful Sagala, pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik
menggunakan azas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah vyaitu
mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik.™®

Menurut Kimble dan Gramezy dalam M. Thobroni pembelajaran adalah suatu
perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.
Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan
diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah peserta didik yang menjadi pusat
kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari,
menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah dan menyimpulkan

3 Sharina Amanda, Utilization of GPT Chat for the Development of Linguistics, Jurnal llmiah Mahasiswa
Pendidikan Sejarah, (2023).

4 Rusman, Model-model Pembelajaran mengembangkan profesional guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
h. 3-134

> Departemen Agama RI, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-Undang
SISDIKNAS, (Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag 2003), h. 36

16 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabexta, 2005), h. 61
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suatu masalah. Selain itu menurut Rombepajung pembelajaran adalah pemerolehan
suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran,
pengalaman atau pengajaran.’’

Menurut Corey dalam Ramayulis, pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu.22 Sedangkan menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dalam suatu
lingkungan belajar, adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
lingkungan belajar sehingga terciptanya suatu kondisi lingkungan yang telah
terorganisir dalam menciptakan kondisi belajar peserta didik dan membantu serta
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik.

2) Ciri-ciri Pembelajaran.

Sebagai suatu proses pengaturan, kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari
ciri-ciri tertentu, menurut Edi Suardi dalam Remiswal dan Rezki Amelia adalah:*
1) Belajar harus memiliki tujuan.

Kegiatan dari pada belajar yaitu untuk membentuk anak didik dalam suatu
perkembangan tertentu dengan menempatkan anak didik sebagai pusat pehatian.
Adanya suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan.

2) Ditandai aktifitas anak.

Aktifitas anak didik, baik secara fisik ataupun secara mental harus aktif dalam
kelas. Dalam hal ini guru harus bisa mengembangkan atau mengorganisasi kelas
yang efektif, menarik, nayaman dan aman bagi perkembangan potensi seluruh
peserta didik secara optimal. Termasuk dalam hal ini penyusunan dan penyediaan
bahan pembelajaran yang menarik dan mneyenangkan bagi peserta didik, serta
peneglolaan kelas yang tepat, efektif dan efesien.

3) Kegiatan belajar mengajar membutuhkan kedisiplinan.

Disiplin dalam hal ini adalah suatu pola tingkah laku yang diatur sedemikian
rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh guru dan murid. Dalam
menanamkan disiplin guru bertanggung jawab mengarahkan dan berbuat baik,
menjadi contoh, sabar, dan penuh perhatian. Guru harus mampu mendisiplinkan
peserta didik dengan kasih sayang, terutama disiplin diri.

" M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruz media, 2015), h. 17

'8 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 57

9 Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi PAIKEM Dalam Pembelajaran Agama
Islam, (Yogyakarta: Graha Mulia, 2013), h. 21
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4) Ada batas waktu.

Hal ini merupakan salah satu ciri yang tidak bisa ditinggalkan, karena setiap
bahan pelajaran harus diberi waktu tertentu kapan bahan tersebut harus selesai.
Untuk itu seorang guru harus mampu menggunakan secara maksimum dan optimum
waktu pengajaran yang telah dialokasikan. Untuk mewujudkan hal tersebut, ada
sejumlah aktivitas yang perlu diperhatikan dan ditampilkan oleh pengajar agar
waktu dapat dilaksanakan secara efesien.

5) Evaluasi.

Evaluasi sangat penting setelah guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Evaluasi harus dilakukan oleh seorang guru agar dapat mengetahui berhasil
tidaknya suatu pengajaran yang telah ia berikan pada muridnya. Dalam proses
pembelajaran seorang guru haruslah bisa mengkondisikan semua hal agar peserta
didik dapat melaksanakan proses belajar. Tidak terkecuali tentang merencakan
tujuan, dalam hal ini tujuan pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang
didalamnya terdapat rumusan tentang tujuan maka seharusnya guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar harus memikirkan bagaimana caranya
untuk bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Begitu juga dengan penyusunan
atau penggarapan materi, metode dan pendekatan serta strategi yang ada agar bisa
membelajarkan siswa dengan efektif dan efesien dan menggunakn evaluasi untuk
menentukan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan yang dilakukan.

Dengan demikian sudah jelas bahwa dalam melaksanakan proses pembelajaran baik
dalam penyusunan dan penggarapan materi, menentukan metode dan pendekatan serta
strategi haruslah mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dan mengevaluasi
kegiatan yang telah dilakukan guna untuk melihat dan menentukan berhasil atau
tidaknya suatu pembelajaran yang direncanakan dan dilaksnakan oleh seorang pendidik.

3) Komponen Pembelajaran

Komponen adalah bagian dari suatu sistem yang memiliki peran dalam
keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk mencapai tujuan sistem. Dari
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa komponen pembelajaran adalh bagian-
bagian dari sistem dan proses pendidikan atau pembelajaran yang merupakan penentu
dari berhasil atau tidaknya suatu poses pembelajaran. Oleh karena itu proses
pembelajran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama linnya saling bernteraksi.
Komponen-komponen tersebut adalah:*°
1) Siswa.

Siswa biasanya digunakan untuk seseorang yang mengikuti suatu pogram
pendidikan disekolah atau lembaga pendidikan lainnya, dibawah bimbingan seorang
atau beberapa guru. Dalam konteks keagamaan murid digunakan sebagai sebutan bagi

% Remisal dan Rezki Amelia. Format Pengembangan Strategi,...h. 23
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seseorang yang mengikuti bimbingan seorang tokoh bijaksana. Atau bisa juga
dikatakan orang yang belum dewasa yang memilki potensi dasar yang masih perlu
dikembangkan.

Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk membelajarkan siswa agar
dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, proses pengembangan
perencanaan dan desain pembelajaran, siswa harus dijadikan pusat dari segala kegiatan.
Artinya keputusan-keputusan yang diambil dalam perencanaan dan desain
pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa yang bersangkutan, baik sesuai dengan
kemampuan dasar, minat dan bakat, motivasi belajar dan gaya belajar siswa itu sendiri.

2) Tujuan.

Tujuan merupakan komponen terpenting dalam pembelajaran setelah komponen
peserta didik sebagai subjek belajar. Mau dibawa kemana peserta didik, apa yang harus
dimiliki oleh siswa semuanya tergantung pada tujuan yang ingin dicapai.

3) Isi/Materi.

Materi pembelajaran pada dasarnya adalah isi kurikulum, yakni berupa mata
pelajaran atau bidang studi yang terdiri dari topik/sub-topik dan rinciannya. Secara
umum isi kurikulum atau bahan pelajaran tersebut dapat dipilah menjadi tiga unsur
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Materi pelajaran merupakan suatu yang
disajikan guru untuk diolah dan kemudian dipahami oleh siswa dalam rangka
pencapaian tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Dengan kata lain materi
pelajaran salah satu unsur atau komponen yang penting untuk mencapai tujuan-tujuan
pelajaran. Materi pelajaran terdiri dari fakta-fakta, generalisasi, konsep, hukum/aturan
dan sebagainya yang terkandung dalam mata pelajaran.*

4) Metode.

Metode yang digunakan dalam pelajaran dipilih atas dasar tujuan dan bahan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapa tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran. Penggunaan metode selain
harus mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, juga harus memperhatikan bahan
pelajaran yang akan diberikan, kondisi anak didik, lingkungan dan kemampuan dari
guru itu sendiri.

5) Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapa tujuan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Sasmi Nelwati bahwa
yang dimaksud dengan alat pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan dengan
sengaja baik benda maupun berupa perbuatan dan tindakan serta situasi yang
dilakukan untuk pencapaian tujuan pendidikan.

%! Remisal dan Rezki Amelia. Format Pengembangan Strategi,...h. 22-23
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6) Media

Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Media
merupakan salah satu komponen yang penting dalam pembelajaran. Media berfungsi
untuk mempermudah guru dalam memberikan materi dan isi pelajaran.

7) Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan untuk meneliti hasil dan proses belajar siswa, untuk
mengetahui kesulitan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai
umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan dalam pembelajaran.
Melalui evaluasi dapat melihat kekurangan dalam pemanfaatan berbagi komponen
sistem pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak dapat terlaksana tanpa adanya
sebuah komponen. Tiap-tiap komponen tersebut tidak dapat dipisahkan antara yang
satu dengan yang lainnya karena mempunyai hubungan untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran.

C. Metodelogi

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif, dengan penelitian studi kasus berlandaskan

pada filsafat postpositive, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah.
Subjek penelitian dalam penelitian ini yakni mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI)
angkatan 2021 di fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Curup. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu: Sumber data primer dan sumber data
sekunder. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan 2021 di fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam
Negeri Curup. Kemudian Sumber data sekunder yaitu buku-buku referensi, artikel yang
berhubungan dengan permasalahan peneliti dan penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penenelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

D. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diperoleh hasil penelitian dan dibahas pada

bagiabn berikut:

1.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Chat GPT Dalam Aktivitas
Pembelajaran

Persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam aktivitas pembelajaran

menunjukkan adanya beragam pandangan dan pengalaman. Secara umum, mahasiswa
menilai penggunaan Chat GPT memberikan dampak positif dalam memudahkan akses
informasi dan membantu dalam menyelesaikan tugas akademis. Namun, terdapat juga
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beberapa kekhawatiran terkait, seperti potensi penurunan Kreativitas dan risiko
plagiarisme.

Mahasiswa yang telah menggunakan Chat GPT merasa nyaman dan efektif dalam
memanfaatkannya untuk membantu pemahaman materi dan menyelesaikan tugas-tugas
akademis. Mereka mengakui bahwa teknologi ini memberikan solusi cepat dan praktis
dalam menghadapi tantangan pembelajaran, meskipun dengan beberapa keterbatasan
dalam keakuratan informasi.

Pendapat mahasiswa juga mencerminkan kebutuhan akan pengawasan dan
pembatasan dalam penggunaan Chat GPT agar tidak menimbulkan dampak negatif seperti
plagiarisme atau ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi. Sementara itu,
penting untuk terus mengedukasi mahasiswa tentang etika penggunaan teknologi Al dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam mengevaluasi informasi yang
diperoleh dari Chat GPT.

Secara keseluruhan, penggunaan Chat GPT di lingkungan pembelajaran
menghadirkan tantangan dan peluang yang perlu dikelola dengan baik untuk
memaksimalkan manfaatnya bagi proses pendidikan yang berkelanjutan dan
berkesinambungan.

Penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam
aktivitas pembelajaran masih dalam tahap perkembangan, namun beberapa studi dan
artikel telah mengkaji topik ini dari berbagai perspektif. Berikut adalah beberapa penelitian
yang relevan, seperti penelitian yang dilakukan oleh oleh Ahmad dan Siti mengeksplorasi
bagaimana mahasiswa di berbagai universitas menggunakan chatbot berbasis Al, termasuk
Chat GPT, untuk tujuan akademis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
menganggap Al chatbot sebagai alat yang berguna untuk mendapatkan bantuan dalam
tugas-tugas akademik, meskipun ada kekhawatiran tentang akurasi dan ketergantungan
yang berlebihan.?

Penelitian oleh Budi dan Rina meneliti persepsi mahasiswa teknik terhadap
penggunaan Chat GPT dalam kegiatan belajar mengajar. Ditemukan bahwa mahasiswa
merasa terbantu dalam memahami konsepkonsep teknis dan menyelesaikan tugas-tugas
kompleks dengan bantuan Chat GPT. Namun, mereka juga mencatat perlunya verifikasi
informasi dan panduan penggunaan yang tepat.?®

Penelitian oleh Dewi dan Arif fokus pada bagaimana Chat GPT mempengaruhi
pembelajaran mandiri di kalangan mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa Chat GPT
membantu meningkatkan efisiensi belajar dan memberikan dukungan dalam penyelesaian
tugas mandiri. Meski begitu, terdapat kekhawatiran mengenai pengembangan keterampilan

22 Ahmad, Siti. (2022). Artificial Intelligence in Higher Education: Students’ Perceptions and Usage of Al
Chatbots for Academic Purposes. Artificial Intelligence in Higher Education Journal.

2 Dewi, Arif. (2023). The Impact of Chat GPT on Self-Directed Learning Among University Students.
Journal of Educational Technology
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berpikir Kkritis yang mungkin terpengaruh.86 Penelitian oleh Yudi dan Lestari
menggunakan pendekatan campuran untuk mengkaji persepsi mahasiswa terhadap
berbagai teknologi Al, termasuk Chat GPT. Mahasiswa secara umum menunjukkan sikap
positif terhadap penggunaan Al untuk pembelajaran, namun juga mengungkapkan
kekhawatiran tentang etika, privasi, dan kualitas informasi yang diberikan oleh Al.%*

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya memiliki persepsi
positif terhadap penggunaan Chat GPT dalam aktivitas pembelajaran, mengakui
manfaatnya dalam hal akses informasi cepat, bantuan dalam tugas akademik, dan
dukungan untuk pembelajaran mandiri. Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu
diatasi, seperti akurasi informasi, potensi ketergantungan, dan kekhawatiran privasi. Studi-
studi ini menekankan perlunya edukasi dan panduan yang tepat dalam penggunaan Chat
GPT untuk mengoptimalkan manfaatnya dalam konteks pendidikan.

2. Dampak Positif Dan Dampak Negatif Dari Penggunaan Chat GPT Dalam Aktivitas

Pembelajaran

Secara keseluruhan dapat disimulkan bahwa sementara ChatGPT memiliki banyak
manfaat dalam membantu proses pembelajaran, ada beberapa perhatian dan tantangan
yang perlu diperhatikan. Pengawasan yang tepat, penggunaan yang bijaksana, dan
kesadaran akan keterbatasan teknologi ini sangat penting untuk memastikan bahwa
ChatGPT benarbenar mendukung proses belajar yang efektif dan etis.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji dampak positif dan negatif dari penggunaan
Chat GPT dalam aktivitas pembelajaran dengan hasil yang beragam. Dari sisi positif, Chat
GPT dianggap sebagai alat yang sangat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akademis dan memecahkan masalah. Studi oleh Johnson & Smith, menemukan bahwa
mahasiswa merasa Chat GPT membantu mereka dalam mendapatkan gambaran dan solusi
cepat untuk tugas-tugas yang kompleks, serta meningkatkan efisiensi dalam belajar.?®
Penelitian lain oleh Miller & Thompsonmenunjukkan bahwa mahasiswa teknik merasa
terbantu dalam memahami konsep-konsep teknis yang sulit dan menyelesaikan
proyekproyek besar dengan bantuan Chat GPT.*®

Namun, dampak negatif juga diidentifikasi dalam beberapa penelitian. Salah satu
kekhawatiran utama adalah potensi ketergantungan yang berlebihan pada Chat GPT, yang
dapat menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan belajar
mandiri. Williams & Garciamencatat bahwa penggunaan Chat GPT yang tidak terkendali
dapat membuat mahasiswa malas untuk mencari referensi yang akurat dan membaca buku

% yudi, Lestari. (2021). Student Perceptions of Al Technologies in Education: A MixedMethods Study.
Educational Research and Reviews.

% Johnson, R., & Smith, K. (2021). Student Perceptions of Al in Education: Benefits and Challenges.
Journal of Educational Technology.

% Miller, J., & Thompson, L. (2022). Al-Assisted Learning: Enhancing Self-Directed Learning through
Chatbots. International Journal of Educational Research
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secara mendalam.?’ Selain itu, penelitian oleh Anderson dan Johnson, menunjukkan bahwa
ada risiko plagiarisme dan penyebaran informasi yang tidak akurat jika mahasiswa terlalu
mengandalkan Chat GPT tanpa melakukan verifikasi lebih lanjut.?®
Secara keseluruhan, meskipun Chat GPT menawarkan berbagai manfaat dalam
mendukung aktivitas pembelajaran, penting bagi penggunaannya untuk diawasi dan
dibatasi agar dampak negatifnya dapat diminimalisir. Edukasi dan panduan penggunaan
yang tepat diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi ini digunakan sebagai alat bantu
yang efektif dan etis dalam proses belajar mengajar.
E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi Mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT
dalam menunjang pembelajaran di IAIN Curup maka dapat disimpulkan, bahwa persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam aktivitas pembelajaran menunjukkan adanya
beragam pandangan dan pengalaman. Secara umum, mahasiswa menilai penggunaan Chat GPT
memberikan dampak positif dalam memudahkan akses informasi dan membantu dalam
menyelesaikan tugas akademis. Namun, terdapat juga beberapa kekhawatiran terkait, seperti
potensi penurunan Kreativitas dan risiko plagiarisme. Kemudian ChatGPT memiliki banyak
manfaat dalam membantu proses pembelajaran, ada beberapa perhatian dan tantangan yang perlu
diperhatikan. Pengawasan yang tepat, penggunaan yang bijaksana, dan kesadaran akan
keterbatasan teknologi ini sangat penting untuk memastikan bahwa ChatGPT benar-benar
mendukung proses belajar yang efektif dan etis.
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